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Psikologi Belajar

BABI
KONSEP DASAR BELAJAR

A. KONSEP DASAR BELAJAR

Belajar merupakan kunci yang paling vital dari setiap usaha
pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah ada
pendidikan. Sebagai suatu proses, belajar hampir selalu mendapat
tempat yang luas dalam berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan
Upaya kependidikan, misalnya psikologi pendidikan dan psikologi
belajar.

Perubahan dan kemampuan untuk berubah merupakan batasan
dan makna yang terkahdung dalam belajar. Disebabkan karena
kemampuan berubah karena belajarlah, maka manusia dapat
berkembang lebih jauh dari makhluk-makhluk lainnya, sehingga ia
terpilih sebagai khalifah di muka bumi ini. Boleh ja_di, karena kemampuan
berkembang melalui belajar itu pula manusia secara bebas dapat
mengeksplorasi, memilih, dan menetapkan keputusan-keputusan penting
dalam hidupnya.

Konsep dasar belajar merupakan kegiatan yang berproses dalam
memakai unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaran setiap
jenis dan jenjang pendidikan, hal ini berarti bahwa berhasil atau tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan amat bergantung pada proses belajar yang
dijalani oleh siswa, baik pada saat dua berada di sekolah atau[u di
lingkungan rumah atau di lingkungan keluarganya sendiri.

Untuk itu pemahaman yang benar tentang konsep dasar belajar
dengan segala aspek serta bentuk dan manivestasinya sangat mutlak
dibutuhkan oleh para pengajar. Adanya kekeliruan atau ketidak

Pikiranmu Adalah Dirimu 1 |
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. : gelaja .
psikologi B¢ . 1:.. mengakibatkan kurang ber
mungkin bisa m g mutunya

perkaitan dengannya

pasil belajar yang

beranggapan bahw
menghafalkan atau m

il capal siswa. Ada sebagaian individy Vang
2 konsep dasar belajar hanya SeMata-mar,
engumpulkan fakta-fakta yang ada dalam bentyy,
alam pelajaran,maka individu yang bera“ggapan
n merasa bangga saat anak-anaknya telap, bisa

a lisan sebagian besarinformasi yang a5, di

informasi atau materi d
seperti itu biasanya aka
menyebutkan kembali secar

dalam buku teks atau yang diajarkan oleh guru,
Selain itu, ada juga sebagaian individu yang memandang bahy,

belajar adalah latihan biasa seperti yang terlihat pada latihan membac,
dan menulis. Persepsi semacam ini biasanya membuat mereka akap
merasa cukup puas, jika anak-anak mereka sudah memperlihatkan
keterampilan secara fisik tertentu walaupun tanpa pengetahuan tentang

arti dan hakikat serta tujuan keterampilan tersebut.

1. Pengertian belajar

Belajar adalah kegiatan yang berposes dalam menggunakan unsur
yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang
pendidikan. Ini berarti, bahwa berhasi; atau gagalnya pencapaian tujuan
pendidikan itu amat bergantyk pada proses belajar yang dialami siswa
baik ketika ia berada sekolah maupun berada di lingkungan ruman
atau keluarganya sendjr;. (Syah, 2003)

M » » ‘
enurut Winansip (2008), pemahaman yang benar mengend

belaja
dipelr h: denglan segala aspek, bentuk, dan menivestasinya mutlak
n ioh para pendj .
idik, ) kapan
Persepsi Kekeliruan atau ketidak lengkaP

me '
reka terhadap Proses belajar dan hal-hal yang berkaital
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Psikologi Belajar

dengannya mungkin akan mengakibatkan kurang bermutunya hasil
belajar yang dicapai peserta didik.

Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata
menghapalkan atau mengumpulkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk
informasi atau meteri pelajaran. Orang yang beranggapan demikian
biasanya akan segera merasa bangga ketika anak-anaknya telah mampu
menyebutkan kembali secara lisan (verbal) sebagian besar informasi
yang terdapat dalam buku teks atau yang di ajarkan oleh guru.

Belajar adalah key term, ‘istilah kunci’ yang paling vital dalam
setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar yang sesungguhnya tak
pernah ada pendidikan. Sebagai suatu proses, belajar selau mendapat
tempat yang luas dalam berbagai displin ilmu yang berkaitan dengan
upaya pendidikan, misalnya psikologi pendidikan dan psikologi belajar.
Karena demikian pentingnya arti belajar, maka bagian terbesar upaya
riset dan eksperimen psikologi belajar pun diarahkan pada tercapainya
pemahaman yang lebih luas dan mendalam mengenai proses perubahan
manusia itu. (Muhibbin Syah).

Pendapat tentang pengertian belajarada bermacam-macam.
Pendapat tersebut lahir berdasarkan sudut pandang yang berbeda-beda.
Pengertian belajar menurut para ahli Slameto (2003) belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya.

Belajar adalah aktifitas mental atau (psikhis) yang terjadi karena
adanya interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya yang
menghasilkan perubahan-perubahan yang bersifat relatif tetap dalam
aspek-aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Perubahan tersebut

Pikiranmu Adalah Dirimu 1 3
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sama sekali baru atay

yang
dapat  berubah  sesuatu lajar yang telah diperoleh

i hasil be
penyempurnaan/peningkatan dari ha

sebelumnya. |
Menurut Slavin (Anni ,2004), belajar merupakan proses peroleh,,

n. Menurut Gagne (Annij, 2004
i dalamnya terdapat berbagai

ilkan perubahan perilaky,

kemampuan yang berasal dari pengalama
belajar merupakan sebuah sistem yang d
unsur yang saling terkait sehingga menghas

Pengertian belajar menurut para ahli Cronbach dalam Djamary}

(2002) belajar sebagai usaha aktifitas yang ditunjukan oleh perubahy,
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Menurut Djamarah (2007
belajar juga dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukap
dengan melibatkan dua unsur yaitu jiwa dan raga. Gerak raga yang
ditunjukan harus sejalan dengan proses jiwa untuk mendapatkan
perubahan.Tentu saja perubahan yang didapatkan itu bukan perubahan
fisik, tetapi perubahan jiwa dengan sebab masuknya kesan-kesan yang

baru. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar adalah perubahan yang

mempengaruhi tingkah laku seseorang.

Menurut Gredler (winataputra, 2008) pernertian belajar adalah

proses yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan aneka ragam

competencies, skills dan  attitude, Kemampuan - (competencies)

keterampilan (skills), dan sikap (attitude) tersebut diperoleh secard
bertahap dan berkelanjutan mulai dari masa bayi sampai masa v
melalui rangkaian proses belajar Sepanjang hayat

Menurut ibbi
Muhibbin (2014), Belajar adalah kegiatan yare
ses dan Merupakan yupgyy

penyelenggaraan setiap jenis ¢
berhasul
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Psikologi Belajar

bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada
di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya.

Disamping itu, ada pula sebagian orang yang memandang belajar
sebagai latihan biasa seperti yang tampak pada latihan membaca dan
menulis. Berdasarkan persepsi semacam ini, biasanya mereka akan
merasa cukup puas bila anak-anak mereka telah mampu memperlihatkan
keterampilan jasmaniyah tertentu walaupun tanpa pengetahuan
mengenai arti, hakikat dan tujuan keterampilan tersebut. Untuk
menghindari ketidaklengkapan persepsi tersebut, selanjutnya akan
disajikan beberapa defenisi dari para ahli yang diantaranya sebagai
berikut:

a. Nasution M.A, mendefenisikan belajar sebagai perubahan
kelakuan, pengalaman dan latihan. Jadi belajar membawa
suatu perubahan pada diri individu yang belajar. Perubahan
itu tidak hanya mengenai sejumlah pengalaman, pengetahuan,
melainkan juga membentuk kecakapan, kebiasaan, sikap,
pengertian, minat, penyesuaian diri. Dalam hal ini meliputi
segala aspek organisasi atau pribadi individu yang belajar.

b. Sardiman A.M.: belajar itu merupakan perubahan tingkah laku
atau penampilan dengan serangkaian kegiatan misalnya
dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain
sebagainya. |

c. S. Suryabrata: belajar itu merupakan suatu perubahan berupa
kecakapan baru melalui suatu usaha tertentu, Usaha tersebut
dapat diproleh melalui sebuah proses yang disebut pendidikan

d. Ngalim Purwanto: belajar berhubungan dengan perubahan

tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang

Pikiranmu Adalah Dirimu 1 5
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Psikologi Belajar,

pengalamannya yang berulang-ulang dalam

perubahan tingkah laku itu tidak dapat

disebabkan oleh

situasi itu, dimana

dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan,

kematangan atau keadaan-keadaan sesaat seseorang.

e. M. Dalyono: belajar itu merupakan usaha melakukan

perubahan progressive dalam tingkah laku, sikap dan

perbuatan, Dengan begitu, melalui belajar anak diharapkan
dapat mengalami peningkatan kepribadian yang diinginkan.

f Dr. Oemar Hamalik: belajar merupakan proses penerimaan
pengetahuan yang diserap dari lingkungan peserta didik
dengan pengamatan yang dibantu melalui panca indranya.

g. Ahmad Thonthowi: belajar merupakan perubahan tingkah laku

karena latihan dan pengalaman.

h. Wasty Soemanto: belajar itu merupakan suatu proses yang
berlangsung secara aktif dan integratif dengan menggunakan

berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan.

i. Whittaker O. James: “/earnig may be defined as the process by
which behavior originates or js ajtereq through training or
experience’. Artinya, belajar itu merupakan proses dimana

tingkah laku ditimbulkan atau diybah melalui latihan atau
pengalaman.

). Crounbach |. Lee: “Learning is shown py change in behavior
as

a result of experience’. Dengan demikian belajar yang efel:tif
dapat di peroleh melalui pengalaman, Dalam proses belajar,

seseorang berinter aksi langsung dengan obyek belajar dengan

menggunakan semua alat indranya.

Pikiranmu Adalah Dirimu 1 g
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Psikologi Belajar

k. Kingsley L. Howard: “Learning is the process by which
behavior (in the broader sense) is originated or changed
thorough practiceor training. Artinya, belajar adalah proses
djmana tingkah laku (dalam artian luas) ditimbulkan atau
diubah melalui praktek atau latihan.

. Barlow Daniel Lenox: “Learning is a process of progressive
behavior adaptation”. Artinya, belajar merupakan suatu proses
adaptasi (penyesuaian tingkah laku) yang berlangsung secara

progresif

Dari pengertian yang telah dikemukakan oleh para ahli tersebut
dapatlah ditarik kesimpulan sebagai berikut :“Belajar itu merupakan
perubahan tinggah laku yang bersifat progresif yang didapat melalui
pengalaman langsung dengan melibatkan kemampuan panca indranya
dalam menangkap dan mencerna informasi yang didapat dari

lingkungannya”.

2. Ciri-ciri Perilaku Belajar

Tingkah laku yang dikategorikan sebagai aktivitas belajar
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar

Suatu perilaku digolongkan sebagai aktivitas belajar apabila
pelaku menyadari terjadinya perubahan tersebut atau merasakan adanya

perubahan dalam dirinya.

Pikiranmu Adalah Dirimu 17
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Psikologi Belajar

b. Perubahan bersifat kontinyu dan fungsional

Perubahan yang terjadi berlangsung secara berkesinambungan
dan tidak statis. Satu perubahan menyababkan perubahan selanjutnya
yang akan berguna bagi kehidupan atau proses belajar berikutnya.

c. Perubahan bersifat positif dan aktif

Dikatakan positif apabila perilaku senantiasa bertambah dan
tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya.
Perubahan bersifat aktif berarti bahwa perubahan tidak terjadi dengan
sendirinya, melainkan karena karena usaha pelaku sendiri.

d. Perubahan bersifat permanen

Apa yang didapat tidak akan hilang begitu saja, melainkan akan
terus dimiliki bahkan semakin berkembang kalau terus dipergunakan

atau dilatih.

e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah

Perubahan tingkah laku dalam belajar mensyaratkan adanya
tujuan yang akan dicapai oleh pelaku belajar terarah kepada perubahan
tingkah laku yang benar-benar disadari.

f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Jika seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan
mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam SIkap, "

keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya.

3. Faktoryang Mempengaruhi Belajar
Ada dua faktor yang memepengaruhi belajar, yaitu:
a. Faktor Internal
Pikiranmu Adalah Dirimu 18
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Psiknlngi Belajar

Faktor Internal adalah faktor yang berada dalam diri

individu yang sedang belajar, Faktor internal meliputi:

Faktor Jasmaniah

Antara lain: kesehatan dan cacat tubuh

Faktor Psikologis ‘
Antara lain: intelegensi, perhatian, minat, bakat,

motif, kematangan, dan kelelahan

b. Faktor Eksternal

Faktor Eksternal adalah faktor yang berada di luar

individu yang sedang belajar. Faktor eksternal meliputi:

Faktor Keluarga

Antara lain: cara orangtua mendidik, relasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua, latar belakang
kebudayaan.

Faktor Sekolah

Antara lain: metode mengajar, kurikulum, relasi
antara guru dan siswa, relasi antarsiswa, disiplin
sekolah, pelajaran, waktu, standar pelajaran,
keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumabh.
Faktor Masyarakat

Antara lain: kegiatan siswa dalam masyarakat,
teman bergaul, bentuk kehidupan dalam

masyarakat, media massa.

Pikiranmu Adalah Dirimu 18
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4. Motivasi Belajar

Biggs dan Telfer menyatakan bahwa ada empat golongan Motivag;
iggs

belajar siswa, antara lain:

a. Motivasi instrumental .
Siswa belajar karena didorong oleh adanya hadiah atau
menghindari hukuman,

b. Motivasi social

Siswa belajar untuk penyelenggaraan tugas, dlam hal ipj

keterlibatan siswa pada tugas menonjol.
¢. Motivasi berprestasi
Siswa belajar untuk meraih prestasi atau keberhasilan yang
telah ditetapkannya.
d. Motivasi instrinsik

Siswa belajar karena keinginannya sendiri. Motivasi yang tinggi
dapat menggiatkan aktivitas belajar siswa. Motivasi yang tinggi tersebut
dapat ditemukan dalam sifat dan perilaku siswa, antara lain:

1) Adanya kualitas keterlibatan siswa dalam belajar yang sangat
tinggi. ‘

2) Adanya perasaan dan 'keterlibatan afektif siswa yang tinggi
dalam belajar.,

— ———————_____Pikiranmu Adalah Dirimu 110
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Psikologi Belajar

ARCS. Model ARCS ini merupakan empat kategori kondisi yang harus
diperhatikan gura agar proses pembelajaran yang dilakukannya menarik,
bermakna, dan memberi tantangan pada siswa, Keempat kondisi tersebut
adalah:

e Attention (perhatian)

Pehatian muncul karena didorong adanya rasa ingin tahu, Oleh
karena itu rasa ingin tahu perlu mendapat rangsangan sehingga siswa
selalalu memberikan  perhatian terhadap materi pelajaran yang
diberikan.

* Relevance (relevansi)

Relevansi menunjukkan adanya hubungan antar meteri pelajaran
dengan kebutuhan dan kondisi siswa.

® Confidence (kepercayaan diri)

Percaya diri merupakan potensi untuk dapat berinteraksi secara
positif dengan lingkungan. Bandura mengembagkan konsep ini menjadi
konsep self efficacy. Konsep tersebut berhubungan dengan keyakinan
pribadi bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk melakukan suatu

tugas yang menjadi syarat keberhasilan.

e Satisfaction (kepuasan)

Keberhasilan dalam mencapai tujuan akan menghasilkan
kepuasan, dan siswa akan semakin termotivasi untuk encapai tujuan

yang serupa.

Pikiranmu Adalah Dirimu L Il
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5. Tahapan-tahapan Belajar
dalam belajar
kan aktivitas yang berproses, sudah

hapan menurut Jerome S.Brune
e Tahapan-tahap:

2010), belajar merupx
( adi perubahan-perubahan yang bertahap.

tentu di dalamnya terj .
an tersebut timbul melalui tahap-tahap

perubahan-perubah
ra satu dengan lainnya bertalian se

I. Menurut Burner, salah seorang penentang teori 5-R
1985), dalam proses

cara berurutan dan
yang anta

fungsiona
Bond yang terbilang vokal (Barlow,

pembelajaran siswa menempuh 3 tahap yaitu:

a. Tahap informasi (tahap penerima materi)

Pada tahap informasi seorang siswa yang sedang belajar
memperoleh sejumlah keterangan materi yang sedang dipelajari,
diantara informasi yang diperoleh itu ada yang sama sekali baru dan
berdiei sendiri, ada pula yang berfungsi menambah, memperhalus, dan
memperdalam pengetahuan yang sebelumnya telah dimiliki.

b. Tahap transformasi (tahap pengubahan materi)

Dalam tahap transformasi, informasi yang telah diperoleh itu
dianalisis, diubah, atau ditransformasikan menjadi bentuk yang abstrak
atau konseptualsupaya kelak pada gilirannya dapat dimanfaatkan bagi
hal-hal yang lebih luas. Bagi siswa pemula, tahap ini akan berlangsung
sulit apabila tidak disertaj dengan bimbingan guru yang diharapkan

kompeten dalam mentransfer strategi kognitif yang tepat untuk
melakukan pembelajaran tertentu,
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¢. Tahap evaluasi (tahap penilaian materi)

Dalam tahap evaluasi, seorang siswa menilai sendiri sampai
sejauh mana informasi yang telah ditransformasikan dapat dimanfaatkan
untuk memahami gejala atau memecahkan masalah yang dihadapi.

e Tahapan-tahapan belajar menurut Arno F. Wittig (1981),

Menurut wittig (1981), dalam bukunya Psychology of learning,
setiap proses belajar selalu berlangsung dalam tiga tahapan yaitu:

a. Acquisition (tahap perolehan/penerimaan informasi)

Tingkatan Acquisition
seorang siswa mulai menerima
informasi sebagai stimulus dan
melakukan respons terhadapnya,
sehingga menimbulkan pemahaman

dan perilaku baru. Pada tahap ini

terjadi pula asimilasi antara
pemahaman dengan perilaku baru dalam keseluruhan perilakunya.
Proses Acquisition dalam belajar merupakan tahap paling mendasar,
kegagalan dalam tahap ini akan mengakibatkan kegagalan pada tahap-
tahap berikutnya.

b. Storage (Tahap Penyimpan Informasi)

Pada tingkatan Storage siswa secara otomatis akan mengalami
proses penyimpanan pemahaman dan perilaku baru yang diperoleh

ketika menjalani proses Acquisition. Peristiwa ini sudah tentu melibatkan

fungsi short term dan Jong term memori.
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c. Retrieval (Tahap Mendapatkan kembali informasi)

pada tingkatan Retrieval siswa akan mengaktifkan kembali fungsi-

fungsi sistem memorinya, misalnya ketika ia menjawab pertanyaan atau

memecahkan masalah. Proses retrievalpada dasarnya adalah upaya atau
peristiwa mental dalam mengungkapkan dan memproduksi kembali apa-
apa yang tersimpan dalam memori berupa informasi, simbol,

pemahaman, dan perilaku tertentu sebagai respons atau stimulus yang

dihadapi.

B. Konsep Dasar Belajar

1. Arti penting belajar bagi perkembangan

Tanpa ranah kognitif, sulit dibayangkan siswa dapat berfikir.
Selanjutnya tanpa kemampuan berfikir mustahil siswa dapat memahami
dan meyakini faidah-faidah materi pelajaran yang disajikan kepadanya.
Tanpa berfikir dan belajar sulit bagi siswa untuk mengangkat pesan-
pesan moral yang terkandung dalam materi pelajaran yang ia ikuti.

Tidak dapat dimungkiri,
bahwa antara proses
perkembangan dengan proses
mengajar-belajar yang dikelola ¢,
para guru terdapat “benang :ﬁ»)‘\
merah” yang mengikat kedua

proses tersebut. Demikian eratnya
ikatan benang merah itu, sehingga hampir tak ada proses perkembangan
siswa baik jasmani maupun rohaninya yang sama sekali terlepas dari

proses mengajar-belajar sebagai pengejawantahan proses pendidikan.
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Apabila fisik dan mental sudah matang, pancaindera sudah siap
menerima stimulus-stimulus dari lingkungan, berarti kesanggupan siswa
pun sudah tiba.

Program pengajaran di sekolah yang baik adalah yang mampu
memberikan dukungan besar kepada para siswa dalam menyelesaikan
tugas-tugas perkembangan mercka, Sehubungan dengan ini, setiap guru
sekolah selayaknya memahami seluruh proses dan tugas perkembangan
manusia, khususnya yang berkaitan dengan masa prayuwana dan
yuwana, yakni anak-anak dan remaja yang duduk di sekolah-sekolah
dasar/ibtidaiyah dan menengah. Mengapa demikian penting?
Pengetahuan mengenai proses perkembangan dengan segala aspeknya
itu sangat banyak manfaatnya, antara lain:

a. Guru dapat memberikan layanan bantuan dan bimbingan yang
tepat kepada para siswa, relevan dengan tingkat
perkembangannya;

b. Guru dapat mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan
timbulnya kesulitan belajar siswa tertentu, lalu segera
mengambil langkah-langkah yang tepat untuk
menanggulanginya;

c. Guru dapat mempertimbangkan waktu yang tepat untuk
memulai aktivitas proses mengajar-belajar bidang studi
tertentu.

d. Guru dapat menemukan dan menetapkan tujuan-tujuan
pengajaran standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar

(KD) untuk materi atau pokok bahasan yang akan disajikan.
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Barangkali, salah satu kesulitan pokok yang dialami para guru

dalam semua jenjang pendidikan adalah menghayati makna yang dalam
mengenai hubungan perkembangan khususnya ranah kognitif dengan
proses mengajar-belajar yang menjadi tanggung jawabnya. Seberapa
jauhkah signifikansi perkembangan ranah kognitif bagi proses mengajar-
belajar?

Ranah psikologis siswa yang terpenting adalah ranah kognitif.
Ranah kejiwaan yang berkedudukan pada otak ini, dalam perspektif
psikologi kognitif adalah sumber sekaligus pengendali ranah-ranah
kejiwaan lainnya, yakni ranah afektif (rasa) dan ranah psikomotor
(karsa). Tidak seperti organ-organ tubuh lainnya, organ otak sebagai
markas fungsi kognitif bukan hanya menjadi penggerak akivitas akal
pikiran, melainkan juga menara pengontrol aktivitas perasaan dan
perbuatan. Sebagai menara pengontrol otak selalu bekerja siang dan
malam. Sekali kita kehilangan fungsi-fungsi kognitif karena kerusakan
berat pada otak, martabat kita hanya berbeda sedikit dengan hewan.
Demikian pula halnya orang yang menyalahgunakan kelebihan
kemampuan otak untuk hal-hal yang merugikan kelompok lain apalagi
menghancurkan kehidupan mereka, martabat orang tersebut tak lebih
dari martabat hewan atau mungkin lebih rendah lagi. Itulah sebabnya,

pendidikan dan pengajaran perlu diupayakan sedemikian rupa agar

ranah kognitif para siswa dapat berfungsi secara positif dan bertanggung
jawab.

Demikian besarnya kemampuan otak dan

demikian rumitnya tatanan syaraf yang terdapat di
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pun hingga saat ini belum sanggup menyingkap seluruh rahasianya.
Namun yang terpenting bagi guru dan siswa adalah menjaga agar semua
sel otak tetap bekerja dan aktif dalam memasok energi mental sehingga

kapasitas akal senantiasa meningkat (Larson, 2006)

2. Arti penting belajar bagi kehidupan manusia

Manusia berubah dan berkembang. lebih jauh dari makhluk
lainnya, schingga ia terbebas dari kemandegan fungsinya sebagai
Khalifah Tuhan di muka bumi. Perubahan san kemampuan untuk
berubah merupakan batasan dan makna yang terkandung dalam belajar.
Kecakapan berbicara manusia takkan terwujud dengan baik tanpaupaya
belajar walaupun proses kematangan perkembangan organ-organ
mulutnya telah selesai. Jadi bakat dan lingkungan kehidupannya tidak
terpengaruh apabila pengalaman belajar tidak turut
mengembangkannya. Untuk mencapai hasil belajar yang ideal,
kemampuan para pendidik dalam membimbing siswanya dituntut supaya
memiliki profesional (kemampuan tinggi) dalam menunaikan
kewajibannya.

Belajar juga memainkan peran penting dalam mempertahankan
kehidupan sekelompok ummat manusia (bangsa) ditengah-tengah
persaingan yang semakin ketat diantara bangsa lainnya yang lebih
dahulu maju karena belajar. Akibat persaingan tersebut, kenyataan tragis
bisa terjadi karena belajar, contoh tidak sedikit orang pintar yang
menggunakan kepintarannya untuk membuat orang lain terpuruk atau

bahkan menghancurkan kehidupannya tesebut.
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ih

Kenyataan tragis lainnya yang leb'-

i

parah juga terkadang muncul karena has

n
belajar. Hasil belajar pengetahuan da
jarans

¢ teknologi tinggi, misalnya tak
digunkan untuk membuat senjata pemusnah sesama umat manusia-

Alhasil, kinerja akademik (Academic performance) yang merupakan hasil

belajar itu, disamping membawa manfaat terkadang juga membawa

mudarat. Akan kehilangan arti penting upaya belajar karena timbulnya
tragedy-tragedy tadi, meskipun ada dampak negative dari hasil belajar
pada sekelompok manusia tertentu.

Kegiatan belajar tetap memiliki arti penting alasannya, seperti
yang telah dikemukakan diatas, belajar itu berfungsi sebagai alat
mempertahankan kehidupan manusia, artinya dengan ilmu dan teknologi
hasil belajar, maka kelompok manusia dapat menggunakan untuk
membangun bebteng pertahanan. Iptek juga dapat dipakai untuk
membuat senjata penangkis agresi sekelompok manusia tertentu yang
serakah atau mengalami gangguan Psychopathy yang berwatak merusak
dan antisosial (Rebert, 1998).

Selanjutnya dalam persfektif keagamaan (dalam hal ini Islam)
belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman agar
memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat
kehidupan manusia. Hal inj dinyatakan dalam Al-Qur'an surat Al-
Mujadalah.

limu dalam halini tepty saja tidak hanya berupa pengetahuan

agama tetapi juga berupa pengetahuan yang relevan dengan tuntutan
kemajuan zaman. Selain itu, ilmu tersebut juga harus bermanfaat bagi
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kehidupan orang banyak disamping bagi kehidupan diri pemilik ilmu itu
sendiri.

Berdasarkan perkembangan-perkembangan di F"»

atas, para calon guru profesional atau dosen
seyogyannya melihat hasil belajar siswa atau
mahasiswa dari berbagai sudut kinerja psikologis
yang utuh dan menyeluruh. Sehubungan dengan itu,
sorang siswa atau mahasiswa yang menempuh
proses belajar, idealnya ditandai oleh munculnya pengalaman-
pengalaman psikologis baru yang positif. Pengalaman yang bersifat
kejiwaan tersebut diharapkan dapat mengembangkan aneka ragam sifat,
sikap dan kecakapan yang konstruktif, bukan kecakapan yang destruktif
(merusak), untuk mencapai hasil belajar yang ideal, kemampuan para
pendidik dalam membimbing belajar siswa-siswanya atau mahasiswanya
amat dituntut, jika guru atau dosen dalam keadaan siap dan memiliki
profesiensi (berkemampuan tinggi) dalam menunaikan kewajibannya,
maka harapan terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas sudah

tentu akan tercapai.
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BAB I
MASALAH/KESULITAN BELAJAR

1. PENGERTIAN BELAJAR

b. Pengertian belajar

Belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu,
berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh
pengalaman.

Sementara itu beberapa ahli mempunyai defenisi tersendiri
tentang belajar, di antaranya yaitu:

1. Hilgard dan Bower: “Belajar berhubungan dengan perubahan
tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang
disebabkan oleh pengalaman yang berulang-ulang, dimana
perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar
kecenderungannya berupa respon pembawaan, kematangan atau
keadaan sesaat seseorang”,

2. Witherington: “Belajar adalah setiap perubahan yang relatif
menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu pola baru
dari reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian,
atau suatu pengertian, Pendapat tersebut menjelaskan bahwa

belajar merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi sebagai
reaksi yang berupa kecakapan, sikap,
suatu pengertian”,

3. R. Gagne:

kebiasaan, kepandaian, atau

“Belajar adalah suaty Proses untuk memperoleh

motivasi dalam pengetahuan, ketrampilan,

kebiasaan dan tingkah
laku”,
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Melihat pendapat-pendapat di atas, belajar dapat didefinisikan
sebagai suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai
reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu
pengertian yang disebabkan oleh situasi stimulus yang berupa latihan
atau pengalaman yang berulang-ulang.Sejak awal masa kanak-kanak,
anak sudah dihadapkan dengan kemampuan untuk mempelajari berbagai
tingkah laku sebagai bagian dari perkembangan dan kematangan
individu. Menurut Desmita (2006) perkembangan fisik pada masa anak-
anak ditandai dengan berkembangnya ketrampilan motorik, baik kasar
maupun halus.

Belajar merupakan proses dasar dari perkembangan hidup
manusia, dengan belajar manusia melakukan perubahan-perubahan
kualitatif individu sehingga tingkah lakunya
berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup manusia tidak lain
adalah hasil dari belajar. Belajar bukan sekedar pengalaman. Belajar
adalah suatu proses dan bukan suatu hasil, karena itu belajar
berlangsung secara aktif dan integratif dengan menggunakan berbagai
bentuk perbuatan untuk mencapai tujuan (Soemanto,1998).

Anak-anak dalam melakukan kegiatan pembelajaran tentunya
tidak hanya bersifat fisik semata, tetapi juga melibatkan kemampuan
mental anak. Kemampuan mental atau kejiwaan sangat diperlukan oleh
anak yang akan menunjukkan kesiapan anak dalam belajar. Djamarah
(2002), mengungkapkan bahwa perubahan yang terjadi akibat belajar
adalahperubahan yang bersentuhan dengan aspek kejiwaan dan
mempengaruhi tingkah laku.

Kemampuan mental masing-masing anak dalam menyerap

stimulus yang masuk sebagai proses belajar berbeda antara satu anak
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ain. Menurut Soemanto (1990), melihat ini sebagal

I
dengan anak yang | N |
hereditas dan lingkungan yang herbeda pula,

akibat dari latar belakang

dangkan Thorndike (dalam Dalyono, 2001) mengemukakan bahwa
se

kemampuan  mental yang berbeda pada masing-masing Individu

disebabkan oleh perbed
indera serta bagian-bagian lain dari sistem syaraf dari otak.

aan operasi yang ada dari sel-sel otak, alat-alat

Aktifitas belajar bagi setiap individu, tidak selamanya dapat
berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak,
kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-
kadang terasa amat sulit. Demikian kenyataan yang sering dijumpai pada
setiap anak didik dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan
aktifitas belajar.

Setiap individu memang tidak ada yang sama. Perbedaan individu
ini pulalah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku dikalangan anak
didik. Siswa yang tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang
disebut dengan kesulitan belajar. Menurut Djamarah (2002) bahwa
gangguan yang menyebabkan seseorang mengalami kesulitan belajar
dapat berupa sindrom psikologis yang dapat berupa ketidakmampuan
belajar (learning disability). Sindrom berarti gejala yang muncul sebagai
indikator adanya ketidaknormalan psikis yang menimbulkan kesulitan
belajar anak.

Kesulitan belajar merupakan kekurangan yang tidak nampak
secara lahiriah. Ketidak mampuan dalam belajar tidak dapat dikenali
dalam wujud fisik yang berbeda dengan orang yang tidak mengalami
masalah kesulitan belajar. Kesulitan belajar ini tidak selalu disebabkan

karena faktor intelligensi yang rendah (kelainan mental), akan tetapi

dapat juga disebabkan karena faktor lain dj luar intelligensi. Gangguan
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belajar dapat meliputi ketidakmampuan untuk memperoleh, menyimpan,

atau menggunakan keahlian khusus atau informasi secara luas,

dihasilkan dari kekurangan perhatian, ingatan, atau pertimbangan dan

mempengaruhi

performa akademik.
Perbedaan individual anak didik memang merupakan faktor yang

akan menentukan proses belajar. Secara umum apabila seseorang dapat
mengikuti pelajaran dengan baik tanpa adanya gangguan, perbedaan
individu tersebut tidak akan nampak secara signifikan. Namun akan
muncul masalah apabila kemampuan anak disebabkan oleh faktor-faktor
yang berkaitan dengan ketidakmampuan belajar (learning disability)
karena faktor sindrom psikologis. Menurut Djamarah (2002), sindrom
psikologis dapat berupa ketidakmampuan belajar (learning disability)
yang berarti adanya gangguan yang muncul sebagai indikator
keabnormalan psikis yang menimbulkan gangguan belajar pada siswa.
Sindrom psikologis dalam gangguan belajar dapat berupa disleksia yaitu
gangguan atau ketidakmampuan belajar. dalam hal membaca, disgrafia
yaitu gangguan atau ketidakmampuan belajar dalam hal menulis,

diskalkulia yaitu gangguan atau ketidakmampuan belajar dalam hal

berhitung dan gangguan konsentrasi.

b. Tipe-tipe belajar

Mengetahui pola belajar peserta didik adalah modal bagai seorang
guru untuk menentukan strategi pembelajaran. Robert M. Gagne (1979)
membedakan pola-pola belajar peserta didik ke dalam delapan tipe, yang

tiap tipe merupakan prasyarat bagi lainnya yang lebih tinggi hierarkinya.
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Kedelapan tipe belajar sebagaimana disebutkan di atas akan

dijelaskan satu per satu secara singkat dan jelas sebagai berikut:

1. Belajar type 1: Signal Jearning (belajar isyarat)

Belajar tipe ini merupakan tahap yang paling dasar. Jadi, tidak ada
persyaratan, namun merupakan hierarki yang harus dilalui untuk menuju
jenjang belajar yang paling tinggi. Signal learning dapat diartikan sebagai
penguasaan pola-pola dasar perilaku bersifat involuntary (tidak sengaja
dan tidak disadari tujuannya). Dalam tipe ini terlibat aspek reaksi
emosional di dalamnya. Kondisi yang diperlukan untuk berlangsungnya

tipe belajar ini adalah diberikannya stimulus (signal) secara serempak
dan perangsang-perangsang tertentu secara berulang kali. Signal
learning. Ini mirip dengan conditioning menurut Paviov yang timbul
setelah sejumlah pengalaman tertentu. Respon yang timbul bersifat
umum dan emosional selain timbulnya dengan tidak sengaja dan tidak
dapat dikuasai. Contohnya yaitu seorang guru yang memberikan isyarat

kepada muridnya yang gaduh dengan bahasa tubuh tangan diangkat

kemudian diturunkan.

2. Belajar type 2: Stimulus-respons learning (belajar stimulus-

respon)

Bila tipe di atas digolongkan dalam jenis classical condition, maka
belajar 2 ini termasuk ke dalam instrumental conditioning atau belajar
dengan trial and error (mencoba-coba). Proses belajar bahasa pada anak-
anak merupakan proses yang serupa dengan ini. Kondisi yang diperlukan

untuk berlangsungnya tipe belajar ini adalah faktor inforcement Waktu
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: ¢ aitu
antara stimulus pertama dan berikutnya amat penting. Contohnya y
"t n
scorang guru memberikan suatu bentuk pertanyaan atau gambara

[ : i r
tentang sesuatu yang kemudian ditanggapi oleh muridnya. Guru membe

pertanyaan kemudian murid menjawab.

3. Belajar type 3: Chaining (rantai atau rangkaian)

Chaining adalah belajar menghubungkan satuan ikatan S-R
(Stimulus-Respons) yang satu dengan yang lain. Kondisi yang diperlukan
bagi berlangsungnya tipe belajar ini antara lain, secara internal anak
didik sudah harus terkuasai sejumlah satuan pola S-R, baik psikomotorik
maupun verbal. Selain itu prinsip kesinambungan, pengulangan, dan
reinforcement tetap penting bagi berlangsungnya proses chaining.

Contohnya yaitu pengajaran tari atau senam yang dari awal
membutuhkan proses-proses dan tahapan untuk mencapai tujuannya.
Chaining terjadi bila terbentuk hubungan antara beberapa S-R, sebab

yang terjadi segera setelah yang satu lagi. Jadi berdasarkan hubungan

conntiguity).

4. Belajar type 4: Verbal association (asosiasi verbal)

Tipe ini merupakan belajar menghubungkan suatu kata dengan
suatu obyek yang berupa benda, orang atau kejadian dan merangkaikan
sejumlah kata dalam urutan yang tepat. Contohnya yaitu Membuat
langkah kerja dari suatu praktek dengan bntuan alat atau objek tertentu.
Membuat prosedur dari praktek kayu.

Baik chaining maupun verbal association, yangkedua tipe belajar

ini, menghubungkan satuan ikatan S-R yang satu dengan lain. Bentuk
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n yang paling sederhana adalah bila diperlihatkan suatu

verbal associa tio ”
n “bujur sangkar’, atau

bentuk geometris, dan si anak dapat mengataka

mengatakan “itu bola saya”, bila melihat bolanya. Sebelumnya, ia harus

dapat membedakan bentuk geometris agar dapat mengenal “bujur
sangkar’ sebagai salah satu bentuk geometris, atau mengenal ‘bola’,
o’ dan ‘itu’. Hubungan itu terbentuk, bila unsurnya terdapat dalam

“say
yang satu segera mengikuti satu lagi (conntiguity).

urutan tertentu,

5. Belajar type Discrimination learning (belajar diskriminasi)

Discrimination learning atau belajar membedakan. Tipe ini
peserta didik mengadakan seleksi dan pengujian di antara perangsang
atau sejumlah stimulus yang diterimanya, kemudian memilih pola-pola
respons yang dianggap paling sesuai. Kondisi utama berlangsung proses
belajar ini adalah anak didik sudah mempunyai pola aturan melakukan
chaining dan association serta pengalaman (pola S-R)

Contoh: Guru mengenal peserta didik serta nama masing-masing
karena mampu mengadakan diskriminasi di antara anak itu. Diskriminasi
didasarkan atas chain. Anak misalnya harus mengenal mobil tertentu
berserta namanya. Untuk mengenal model lain diadakannya chain baru
dengan kemungkinan yang satu akan mengganggu yang satunya lagi.
Makin banyak yang dirangkaikan, makin besar kesulitan yang dihadapi,

karena kemungkinan gangguan atau Interference itu, dan kemungkinan
suatu chain dilupakan.

6. j :
Belajar type 6: Conceptleaming (belajar konsep)

Concept learning adalah belajar

pengertian. n
kesamaan ciri- g n. Dengan berdasarka

ciri dari i
sekumpulan stimuylys dan objek-objeknya, ia
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membentuk suatu pengertian atau konsep. Kondisi utama yang

diperlukan adalah menguasai kemahiran diskriminasi dan proses kognitif
fundamental sebelumnya.

Belajar konsep dapat dilakukan karena kesanggupan manusia
untuk mengadakan representasi internal tentang dunia sekitarnya
dengan menggunakan bahasa. Manusia dapat melakukannya tanpa batas
berkat bahasa dan kemampuannya mengabstraksi. Dengan menguasai
konsep, ia dapat menggolongkan dunia sekitarnya menurut konsep itu,
misalnya menurut warna, bentuk, besar, jumlah, dan sebagainya. la dapat
menggolongkan manusia menurut hubungan keluarga, seperti bapak; ibu,
paman, saudara, dan sebagainya; menurut bangsa, pekerjaan, dan
sebagainya. Dalam hal ini, kelakuan manusia tidak dikuasai oleh stimulus
dalam bentuk fisik, melainkan dalam bentuk yang abstrak. Misalnya kita
dapat menyuruh peserta didik dengan perintah: “4mbilkan botol yang di
tengah! ” Untuk mempelajari suatu konsep, peserta didik harus
mengalami berbagai situasi dengan stimulus tertentu. Untuk itu, ia harus
dapat mengadakan diskriminasi untuk membedakan apa yang termasuk

dan tidak termasuk konsep itu. Proses belajar konsep memakan waktu

dan berlangsung secara berangsur-angsur.

7. Belajar type 7: Rule learning (belajar aturan)

Rule learning belajar membuat generalisasi, hukum, dan kaidah.
Pada tingkat ini peserta didik belajar mengadakan kombinasi berbagai
konsep dengan mengoperasikan kaidah-kaidah logika formal (induktif,
dedukatif, sintesis, asosiasi, diferensiasi, komparasi, dan kausalitas)

sehingga peserta didik dapat menemukan konklusi tertentu yang
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mungkin selanjutnya dipandang sebagai “rule prinsip, dalil, aturan,

hukum, kaidah, dan sebagainya.

8. Belajar type 8: Problem solving (pemecahan masalah)

Problem solving adalah belajar memecahkan masalah. Pada
tingkat ini para peserta didik belajar merumuskan memecahkan masalah,
memberikan respons terhadap rangsangan yang menggambarkan atau
membangkitkan situasi problematik, yang mempergunakan berbagai
kaidah yang telah dikuasainya. Belajar memecahkan masalah itu
berlangsung sebagai berikut: Individu menyadari masalah bila ia
dihadapkan kepada situasi keraguan dan kekaburan sehingga merasakan
adanya semacam kesulitan. Contohnya yaitu seorang guru memberikan
kasus atau permasalahan kepada siswa-siswanya untuk memancing otak

mereka mencari jawaban atau penyelesaian dari masalah tersebut.

c. Pengertian kesulitan belajar

Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, kita dihadapkan dengan
sejumlah karakterisktik siswa yang beraneka ragam. Ada siswa yang
dapat menempuh kegiatan belajarnya secara lancar dan berhasil tanpa
mengalami kesulitan, namun di sisi lain tidak sedikit pula siswa yang
justru dalam belajarnya mengalami berbagai kesulitan. Kesulitan belajar
siswa ditunjukkan oleh adanya hambatan-hambatan tertentu untuk
mencapai hasil belajar, dan dapat bersifat psikologis, sosiologis, maupun

fisiologis, sehingga pada akhirnya dapat menyebabkan prestasi belajar
yang dicapainya berada di bawah semestinya.
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Kesulitan belajar siswa mencakup pengetian yang luas,
diantaranya: (a) learning disorder; (b) learning disfunction; ()
underachiever; (d) slow learner, dan (e) learning diasbilities.

Di bawah ini akan diuraikan dari masing-masing pengertian
tersebut.

1. Learning Disorder atau kekacauan belajar adalah keadaan dimana
proses belajar seseorang terganggu karena timbulnya respons
yang bertentangan. Pada dasarnya, yang mengalami kekacauan
belajar, potensi dasarnya tidak dirugikan, akan tetapi belajarnya
terganggu atau terhambat oleh adanya respons-respons yang
bertentangan, sehingga hasil belajar yang dicapainya lebih rendah
dari potensi yang dimilikinya. Contoh : siswa yang sudah terbiasa
dengan olah raga keras seperti karate, tinju dan sejenisnya,
mungkin akan mengalami kesulitan dalam belajar menari yang
menuntut gerakan lemah-gemulai.

2. Learning Disfunction merupakan gejala dimana proses belajar
yang dilakukan siswa tidak berfungsi dengan baik, meskipun
sebenarnya siswa tersebut tidak menunjukkan adanya
subnormalitas mental, gangguan alat dria, atau gangguan
psikologis lainnya. Contoh : siswa yang yang memiliki postur
tubuh yang tinggi atletis dan sangat cocok menjadi atlet bola
volley, namun karena tidak pernah dilatih bermain bola volley,
maka dia tidak dapat menguasai permainan volley dengan baik.

3. Under Achiever mengacu kepada siswa yang sesungguhnya
memiliki tingkat potensi intelektual yang tergolong di atas normal,
tetapi prestasi belajarnya tergolong repdah. Contoh: siswa yang

telah dites kecerdasannya dan menunjukkan tingkat kecerdasan
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- amun prestasi
tergolong sangat unggul (1Q = 130 140), nan p

belajarnya biasa-biasa saja atau malah sangat rendah.

4. Slow Learneratau lambat belajar adalah siswa yang lambat dalam

proses belajar, sehingga ia membutu
in yang memiliki taraf potensi

hkan waktu yang lebih lama

dibandingkan sekelompok siswa la

intelektual yang sama.

5. Learning Disabilities atau ketida
ampu belajar atau menghindari

kmampuan belajar mengacu pada

gejala dimana siswa tidak m
belajar, sehingga hasil belajar di bawah potensi intelektualnya.

Siswa yang mengalami kesulitan belajar seperti tergolong dalam
pengertian di atas akan tampak dari berbagai gejala yang
dimanifestasikan dalam perilakunya, baik aspek psikomotorik, kognitif,

konatif maupun afektif. Beberapa perilaku yang merupakan manifestasi

gejala kesulitan belajar, antara lain:

1. Menunjukkan hasil belajar yang rendah di bawah rata-rata nilai
yang dicapai oleh kelompoknya atau di bawah potensi yang
dimilikinya.

2. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah
dilakukan. Mungkin ada siswa yang sudah berusaha giat belajar,
tapi nilai yang diperolehnya selalu rendah

3. Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajarnya dan

| selalu tertinggal dari kawan-kawannya dari waktu yang
disediakan.

4. Menunjukkan sikap-sikap yang tidak wajar, seperti: acuh tak acuh,

menentang, berpura-pura, dusta dan sebagainya.
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5.

Menunjukkan perilaku yang berkelainan, seperti membolos,

datang terlambat, tidak mengerjakan  pekerjaan  rumah,

mengganggu di dalam atau pun di luar kelas, tidak mau mencatat

pelajaran, tidak teratur dalam kegiatan belajar, dan sebagainya.
Menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar, seperti :
pemurung, mudah tersinggung, pemarah, tidak atau kurang
gembira dalam menghadapi situasi tertentu. Misalnya dalam
menghadapi nilai rendah, tidak menunjukkan perasaan sedih atau
menyesal, dan sebagainya.

Sementara itu, Burton (Abin Syamsuddin. 2003) mengidentifikasi
siswa yang diduga mengalami kesulitan belajar, yang ditunjukkan
oleh adanya kegagalan siswa dalam mencapai tujuan-tujuan
belajar. Menurut dia bahwa siswa dikatakan gagal dalam belajar
apabila:

Dalam batas waktu tertentu yang bersangkutan tidak mencapai
ukuran tingkat keberhasilan atau tingkat penguasaan materi
(mastery level) minimal dalam pelajaran tertentu yang telah
ditetapkan oleh guru (criterion reference).

Tidak dapat mengerjakan atau mencapai prestasi semestinya,
dilihat berdasarkan ukuran tingkat kemampuan, bakat, atau

kecerdasan yang dimilikinya. Siswa ini dapat digolongkan ke

dalam under achiever.

10. Tidak berhasil tingkat penguasaan materi (mastery level) yang

diperlukan sebagai prasyarat bagi kelanjutan tingkat pelajaran
berikutnya. Siswa ini dapat digolongkan ke dalam s/ow learner
atau belum matang (immature), sehingga harus menjadi
pengulang (repeater)
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Untuk dapat menetapkan gejala kesulitan belajar dan menandai
siswa yang mengalami kesulitan belajar, maka diperlukan Kkriteria
sebagai batas atau patokan, sehingga dengan kriteria ini dapat ditetapkan
batas dimana siswa dapat diperkirakan mengalami kesulitan belajar.
Terdapat empat ukuran dapat menentukan Kegagalan atau kemajuan
belajar siswa: (1) tujuan pendidikan; (2) kedudukan dalam kelompok;
(3) tingkat pencapaian hasil belajar dibandingkan dengan potensi; dan
(4) kepribadian.

d. Penyebab kesulitan belajar

Faktor penyebab kesulitan belajar anak didik dapat dibagi

menjadi 4 bagian yaitu:

1. Faktor anak didik

Anak didik adalah subjek yang belajar. Kesulitan belajar yang
diderita anak didik tidak hanya yang bersifat menetap, tetapi juga yang
bisa di hilangkan dengan usaha tertentu. |

Faktor-faktor yang dapat menjadi penyebab kesulitan belajar anak
didik: _
a. Inteligensi (IQ) yang kurang baik.
b. Bakat yang kurang atau tidak sesuai dengan bahan pelajaran yang
dipelajari atau yang diberikan oleh guru.

Faktor emosional yang kurang stabil.

2 o

Aktivitas belajar yang kurang,

®

Penyesuaian sosial yang sulit.

-

Latar belakang pengalaman yang pahit,
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8. Cita-cita yang tidak relevan.
h. Latar belakang pendidikan dengan sistem sosial dan kegiatan

guru

belajar mengajar di kelas yang kurang baik.

Lama belajar yang tidak sesuai dengan tuntutan waktu belajarnya.
Keadaan fisik yang kurang menunjang.

Kesehatan yang kurang baik.

Seks atau pernikahan yang tak terkendali.

Pengetahuan dan keterampilan dasar yang kurang memadai atas
bahan yang dipelajari.

Tidak ada motivasi belajar.

Faktor sekolah

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal tempat pengabdian
dan rumah rehabilitasi anak didik. Sekolah ikut terlibat

menimbulkan kesulitan belajar bagi anak didik. Faktor-faktor dari

lingkungan sekolah yang dapat menimbulkan kesulitan belajar bagi anak

didik adalah sebagai berikut:

a.
b.

S ® o m oo o

Guru dengan anak didik kurang harmonis.
Guru menuntut standar pelajaran di atas kemampuan anak.

Guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha mendiagnosis

kesulitan belajar anak didik.

Cara guru mengajar kurang baik.

Alat media yang kurang baik.

Perpustakaan sekolah kurang memadai.

Suasana sekolah yang kurang menyenangkan.
Bimbingan dan penyuluhan yang tidak berfungsi.

Kepemimpinan dan administrasi yang kurang
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J.

k.

menunjang.
Waktu sekolah dan disiplin yang kurang,

2. Faktor keluarga

Keluarga adalah lembaga pendidikan informal (luar sekolah) yang

diakui keberadaannya dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, ada

beberapa faktor dalam keluarga yang mennjadi penyebab kesulitan

belajar anak didik sebagai berikut:

a.
b.

Kurangnya kelengkapan alat-alat belajar bagi anak di rumah.

Kurangnya biaya pendidikan yang disediakan orang tua.

¢. Anak tidak mempunyai ruang dan tempat belajar yang khusus.

R

pura
-

Ekonomi keluarga yang lemah atau tinggi yang membuat anak
berlebih-lebihan.

Kesehatan keluarga yang kurang baik.

Perhatian orang tua yang tidak memadai.

Kebiasaan dalam keluarga yang tidak menunjang.

Kedudukan anak dalam keluarga yang menyedihkan.

Anak terlalu banyak membantu orang tua.

3. Faktor masyarakat s-ekitar

Jika keluarga adalah komunitas masyarakat terkecil, maka

masyarakat adalah komunitas masyarakat kehidupan sosial yang
tersebar. Dalam masyarakat terpatri strata sosial yang merupakan

penjelmaan dari suku, ras, agama, antar golongan, pendidikan, jabatan,

status,

dan sebagainya. Pergaulan yang terkadang kurang bersahabat

sering memicu konflik sgsial. Keributan, pertengkaran, pembunuhan,
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perjudian, perampokan, gossip dan perilaku jahiliyah lainya sudah
menjadi santapan sehari-hari dalam masyarakat. Ketergantungan pada
obat terlarang membuat anak didik pasrah pada nasib. Anak didik tidak
bisa lagi dididik karena pengaruh obat terlarang. Keributan lingkungan
sekitar berpotensi memecahkan konsentrasi anak didik dalam belajar.
Akhirnya anak didik tidak betah belajar karena sulit membangkitkan
daya konsentrasi.Kesulitan belajar bagi anak didiK juga bersumber dari

media cetak dan media elektronik (Sarwono, 1981).

e. Usaha-usaha dalam mengatasi kesulitan belajar
Secara garis besar, lankah-langkah yang perlu ditempuh dalam
rangka usaha mengatasi kesulitan belajar anak didik, dapat dilakukan

melalui 6 (tahap) yaitu:

1. Pengumpulan data

Usaha yang dapat dilakukan dalam usaha pengumpulkan data
melalui kegiatan sebagai berikut:
a. Kunjungan rumah.
b. Case study dan case history.
c. Daftar pribadi.
d. Meneliti pekerjaan anak.
e. Meneliti tugas kelompok.

f. Melaksanakan tes, baik IQ maupun tes prestasi.
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2. Pengolahan data

Data yang telah terkumpul tidak akan ada artinya jika tidak diolah

secara cermat. Langkah yang dapat ditempuh dalam rangka pengolahan
data adalah sebagai berikut:

a. Identifikasi kasus.

b. Membandingkan antar kasus.

c. Membandingkan dengan hasil tes.

d. Menarik kesimptilan.

3. Diagnosis

Diagnosis merupakan keputusan (penentuan) mengenai hasil dari
pengolahan data. Diagnosis dapat berupa hal-hal sebagai berikut:

a. Keputusan mengenai jenis kesulitan belajar anak didik
yaitu berat dan ringannya tingkat kesulitan yang dirasakan
anak didik.

b. Keputusan mengenai faktor-faktor yang ikut menjadi
sumber penyebab kesulitan belajar anak didik.

c. Keputusan mengenai faktor utama yang menjadi sumber

penyebab kesulitan belajar anak didik.

4. Prognosis

Keputusan yang diambil berdasarkan hasil diagnosis menjadi
dasar pijakan dalam kegiatan prognosis. Dalam prognosis dilakukan
kegiatan penyusunan program dan penetapan ramalan mengenai

bantuan yang harus diberikan kepada anak untuk membantunya keluar
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dari  kesulitan belajar.  Adapun  pertanyaan yang harus diajukan

menggunakan rumus SW+-111,

a.

5. Treatment

Bentuk treatment yang mungkin dapat diberikan adalah:

Melaluj bimbingan belajar individual.

Melalui bimbingan belajar kelompok.

Melalui remedial teaching untuk mata pelajaran tertentu.

Melalui bimbingan orang tua di rumabh.

Pemberian bimbingan pribadi untuk mengatasi masalah-masalah
psikologis.

Pemberian bimbingan mengenai cara belajar yang baik secara
umum.

Pemberian bimbingan mengenai cara belajar yang baik sesuai

dengan karakteristik setiap mata pelajaran.

6. Evaluasi

Evaluasi dimaksudkan untuk menegtahui apakah treatment yang

telah diberikan berhasil dengan baik. Artinya ada kemajuan, yaitu anak

dapat dibantu keluar dari lingkaran masalah kesulitan belajar atau gagal

sama sekaliJika terjadi kegagalan treatment, langkah yang perlu

ditempuh adalah Re-ceking (baik yang berhubungan dengan masalah

pengumpulan maupun pengolahan data), Re-diagnosis, Re-prognosis, Re-

treatment, Re-evaluasi,
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KESULITAN

Paikoblogl Belifar E——— —
5 PRINSIP DASAR  MEMAHAMI DAN MENGATASI

LAl

BELAJAR SISWA

. aaal: esulitan
Perbedaan  individual  siswa menyebabkan masalah Kk :

. ; a, akibatnya
belajar stswa juga berbeda-beda antara satu dengan lainnya, akibatny

T3 1 6 els : y

menjadi tidak mudah untuk menetapkan secara akurat masalah yang
. L - F's "

sehenarnya namun  demiklan masalah kesulltan belajar Inl sangat

ara ahli

menarik perhatian tidak hanya para ahll pendidik, tetapi juga p
dokter

dari berbagai bidang misalnya psikiater, ahli saraf, dokter anak,
spesialis mata dan telinga, dan ahli bahasa,

Dari sudut pandang kedokteran, kesulitan atau kelambanan
belajar anak dipandang berhubungan erat dengan ketidaknormalan
dalam otak, oleh sebab itu mereka menjelaskan adanya luka pada otak,
kurang darah, dan ketidaknormalan dalam saraf sebagai unsur penyebab
kelambanan belajar. Dari sudut pandang ahli psikologi mereka berusaha
menyelidiki masalah dari aspek-aspek kejiwaan yang menyebabkan
perilaku kelambanan belajar pada anak.

Maslah kelambatan/kesulitan belajar dépat diselidiki dari aspek
penguasaan pelajaran dan aspek pertumbuhan fisik. Dari aspek
penguasaan belajar, kesulitan belajar dapat dilihat dari kesulitan
membaca, menulis, dan berhitung. Pada umumnya bila terdapat
perbedaan yang signifikan antara kemampuan belajar dengan hasil
pelajaran, dapat disimpulkan anak tersebut mengalami kesulitan dalam
belajar. Sedangkan dari aspek pertumbuhan fisik, dapat dilihat dari
hambatan berbicara, berfikir, mengingat, dan hambatan fungsi indera,
hambatan berbicara merupakan hambatan belajar, sedangkan masalah
hambatan dalam berfikir terlihat dari anak kesulitan dalam memecahkan

masalah.
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BAB III
PERMASALAHAN BELAJAR

A. Pengertian Kesulitan Belajar Siswa

Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, kita dihadapkan dengan
sejumlah karakterisktik siswa yang beraneka ragam. Ada siswa yang
dapat menempuh kegiatan belajarnya secara lancar dan berhasil tanpa
mengalami kesulitan, namun di sisi lain tidak sedikit pula siswa yang
justru dalam belajarnya mengalami berbagai kesulitan. Kesulitan belajar
siswa ditunjukkan oleh adanya hambatan-hambatan tertentu untuk
mencapai hasil belajar, dan dapat bersifat psikologis, sosiologis, maupun
fisiologis, sehing